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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis strategi komunikasi publik yang diterapkan oleh Wali Kota 

Balikpapan, Rahmad Mas’ud, melaui akun Instagram @rrhmadmasud dalam menyampaikan 

pesan Pembangunan kepada masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

Strategi Komunikasi Publik dalam Menyampaikan Pesan Pembangunan Di Kota Balikpapan. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori Computer Mediated Communication (CMC) dan Strategi 

Komunikasi Hafied Cangara. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling bertujuan 

(purposive sampling). Pengambilan sampel berupa observasi, dokumentasi dan wawancara 

mendalam sebagai data primer dianalisis dengan model Miles dan Huberman.  Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa pesan pembangunan yang disampaikan mencakup beberapa aspek 

seperti infrastruktur, pelayanan public, kesejahteraan sosial serta program lingkungan. Pesan 

dikemas dalam bentuk teks, foto video dan infografis untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan masyarakat. dalam konteks CMC, komunikasi Pembangunan melalui Instagram 

memungkinkan interaksi yang tidak terbatas ruang dan waktu. Selain itu sesuai dengan fokus 

penelitian 4 tahapan yang dijalankan dalam strategi komunikasi publik yakni Memilih dan 

Menetapkan Komunikator, Terdapat 3 syarat sebagai komunikator yakni kredibilitas, daya tarik 

dan kekuatan, Menetapkan Target Sasaran dan Analisis Kebutuhan Khalayak, Teknik Menyusun 

Pesan, Memilih Media dan Saluran Komunikasi 

Kata Kunci: Straregi Komunikasi; Komunikasi Publik; Pesan Pembangunan: Computer 

Mediated Communication; Instagram: Rahmad Mas’ud; Kota Balikpapan. 

 
ABSTRACT 

This study analyzes the public communication strategy implemented by the Mayor of Balikpapan, 

Rahmad Mas’ud, through his Instagram account @rrhmadmasud in delivering development 

messages to the public. The aim of this research is to understand how the Public Communication 

Strategy is applied in conveying development messages in Balikpapan City. This study utilizes 

the Computer-Mediated Communication (CMC) theory and Hafied Cangara’s Communication 

Strategy.  A qualitative descriptive research method was employed, with purposive sampling used 

as the sampling technique. Data collection consisted of observations, documentation, and in-depth 

interviews as primary data, analyzed using Miles and Huberman’s model. The findings reveal that 

the development messages conveyed encompass several aspects, including infrastructure, public 

services, social welfare, and environmental programs. These messages are presented in the form 

of text, photos, videos, and infographics to enhance public understanding and engagement.  In the 

context of CMC, development communication through Instagram allows interaction without 

spatial and temporal limitations. Furthermore, based on the research focus, four key stages are 

identified in the public communication strategy: Selecting and Establishing the Communicator, 
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Determining the Target Audience and Audience Needs Analysis, Message Formulation 

Techniques, Choosing Media and Communication Channels  

Keywords: Communication Strategy, Public Communication, Development Messages, 

Computer-Mediated Communication, Instagram, Rahmad Mas’ud, Balikpapan City. 
 

PENDAHULUAN 

Industri digital, yang juga dikenal sebagai media baru, telah muncul dan 

mempercepat penyebaran informasi, mendorong setiap orang untuk mengembangkan 

industri digital mereka sendiri demi menjangkau khalayak yang lebih luas. Media 

konvensional tentu akan tergeser oleh media baru seiring perkembangan zaman, namun 

media konvensional tetap menyambut kehadiran media baru sebagai evolusi dalam dunia 

media online. Saat ini, media sosial membuat orang semakin bergantung pada kecepatan 

dan interaksi sosial, di mana jejaring sosial digunakan untuk berinteraksi dan bertukar 

pikiran, serta membagikan cerita melalui teks, foto, dan video. Dalam konteks ini, 

Instagram telah menjadi platform yang sangat populer bagi pelajar, pemuda, organisasi, 

dan lembaga untuk menyebarkan kreativitas, inspirasi, dan informasi. Dengan lebih dari 

satu miliar pengguna dan 500 juta posting, Instagram adalah salah satu platform media 

sosial terpenting di dunia, memungkinkan pengguna untuk membuat dan membagikan 

konten visual yang menarik. Fitur-fitur yang mudah digunakan, seperti unggahan gambar, 

video, cerita, dan IG TV, menjadikan Instagram tempat yang ideal bagi pemerintah dan 

publik figure untuk berinteraksi dengan masyarakat, khususnya generasi muda, dan 

menyampaikan pesan pembangunan. Pesan pembangunan sendiri mencakup komunikasi 

antara masyarakat dan pemerintah dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembangunan, dengan tujuan agar masyarakat Balikpapan dapat memahami, menerima, 

dan berpartisipasi dalam implementasi ide-ide yang disampaikan. Namun, banyak proses 

pembangunan yang gagal menumbuhkan partisipasi masyarakat akibat kurangnya 

komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji strategi 

komunikasi yang digunakan oleh walikota Balikpapan dalam pengendalian pesan 

pembangunan melalui media sosial di era globalisasi, sehingga masyarakat dapat lebih 

menyadari pentingnya peran mereka dalam mengurangi dampak negatif seperti banjir, 

tanah longsor, dan kepadatan lalu lintas melalui komunikasi publik yang baik. 

Komunikasi memainkan peranan terpenting dalam interaksi manusia sehari-hari, 

berfungsi sebagai proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, dan keahlian (Maria 

dkk, 2016). Komunikasi publik, yang melibatkan pertukaran pesan dengan orang-orang 

di sebuah perkumpulan atau organisasi, baik secara langsung maupun tidak, memerlukan 

strategi komunikasi yang baik agar informasi dapat disampaikan dengan efektif. Dalam 

konteks ini, strategi komunikasi menjadi kunci dalam menentukan pesan yang akan 

disampaikan kepada khalayak ramai, menggabungkan elemen-elemen komunikasi seperti 

komunikator, pesan, saluran (media), penerima, dan pengaruh (efek) untuk mencapai 

tujuan komunikasi dengan akurat (Cangara, 2017). Berbagai hambatan dan situasi yang 

memengaruhi proses penyampaian pesan harus dipertimbangkan dalam strategi ini, 

karena hasilnya akan membentuk opini masyarakat. Sebagai pusat ekonomi dan industri 

di Kalimantan Timur, Kota Balikpapan menghadapi tantangan dalam pembangunan 

sosial dan infrastruktur, dengan berbagai fasilitas dibangun untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, seperti perumahan, fasilitas umum, dan institusi pendidikan. Di bawah 

kepemimpinan Rahmad Masud, beberapa proyek pembangunan telah terealisasi, 

termasuk peningkatan Indeks Pembangunan Manusia, pembangunan infrastruktur 

pendidikan, pembenahan taman kota, dan peningkatan fasilitas pelayanan kesehatan. 

Media sosial, khususnya Instagram, berperan penting dalam menyampaikan pesan-pesan 
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pembangunan kepada masyarakat, dengan Rahmad Masud memilih platform ini karena 

tingginya interaksi, pengikut, serta komentar yang lebih banyak dibandingkan media 

sosial lainnya seperti YouTube, TikTok, dan Facebook. 

Jika pada Instagram lebih mengutamakan informasi pembangunan dan berita 

penting seputar Kota Balikpapan, maka fitur-fitur yang ada dalam aplikasi ini terbilang 

lengkap dan mudah dipahami. Pengelolaan akun dilakukan dengan menyebarkan press 

release, mengabarkan fenomena terkini, dan membalas komentar dari masyarakat. 

Sebagai pemimpin yang aktif mempromosikan pembangunan di Balikpapan, Rahmad 

Masud memanfaatkan akun Instagramnya untuk menyebarkan ide dan inisiatif 

pembangunan. Ini menjadikan strategi komunikasi yang digunakannya penting untuk 

diteliti lebih lanjut, guna memahami bagaimana akun tersebut dapat menyampaikan pesan 

pembangunan secara efektif kepada masyarakat. Instagram juga berfungsi sebagai sarana 

partisipasi masyarakat melalui komentar, meskipun tidak semua pengelola akun 

pemerintah mampu menerapkannya secara optimal. Meskipun tidak dapat menanggapi 

setiap komentar, feedback dari masyarakat dapat menjadi pertimbangan evaluasi program 

pembangunan yang sedang berjalan maupun yang akan datang. Pesan pembangunan 

sendiri merupakan segala sesuatu yang memiliki makna terkait perubahan sosial dan 

peningkatan kualitas hidup. Dalam penelitian ini, penulis memberikan contoh nyata dari 

komentar yang ditemukan di Instagram, seperti komentar tentang permasalahan air dari 

akun @cicillia_20 yang langsung ditanggapi oleh Rahmad Masud, atau permohonan 

bantuan dari akun @kasmahirah6 yang juga mendapat balasan positif. Contoh lainnya 

adalah komentar mengenai kondisi pasar dari akun @hariyaniyusuf27, yang 

menunjukkan interaksi dua arah yang konstruktif. Dengan cara ini, akun Instagram 

@rrahmadmasud tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan ruang 

untuk dialog yang dapat memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat. 

Selain itu tindakan lain dari akun instagram @rrahmadmasud yang mendukung 

keberlangsungan pesan atau informasi kepada masyarakat juga tersemat pada fitur 

sorotan atau highlights Instagram berjudul ‘Pernyataan’ dan ‘Pembangunan’, di dalam 

sorotan tersebut berisi proses pembangunan maupun informasi penjelasan mengenai 

berbagai keluhan masyarakat di kota Balikpapan. Berikut beberapa fitur highlights atau 

sorotan mengenai pembangunan dan pernyataan. 

 

 
Gambar 2. Insta Story di Instgaram 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024 

 

Mengenai fenomena yang sudah peneliti jelaskan terdapat penelitian yang dikaji 

oleh peneliti terdahulu. Diantaranya penelitian oleh (Manurung, dkk (2023) Efektivitas 
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Komunikasi Publik Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi Lembaga Penyiaran 

Publik Radio Republik Indonesia Medan Dalam Penyebaran Informasi Di Instagram, 

pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa Efektivitas pengelolaan instagram sebagai 

komunikasi publik PPID LPP RRI Medan telah efektif dalam menyebarkan informasi di 

Instagram dimana hal ini membuat masyarakat antusias untuk mengenal dan 

mengunjungi PPID via situs web dan Instagram hingga mendapat pandangan positif dan 

kepercayaan dari masyarakat karna pesan yang disampaikan merupakan program-

program yang dijanjikan bersama masyarakat. 

Dikarenakan komunikasi dua arah pada akun Instagram Rahmad Masud berjalan 

dengan baik dan memiliki kecepatan dalam penyebaran informasi yang selalu terupdate, 

penulis tertarik untuk meneliti strategi komunikasi publik yang diterapkan melalui akun 

@rrahmadmasud dalam menyampaikan pesan pembangunan di Kota Balikpapan. 

Maraknya media sosial sebagai alat penyampaian pesan pembangunan oleh kepala daerah 

menjadi latar belakang pemilihan judul penelitian ini, "Strategi Komunikasi Publik 

Rahmad Masud Melalui Akun Instagram @Rrahmadmasud Dalam Menyampaikan Pesan 

Pembangunan Di Kota Balikpapan."  

Penelitian oleh Manurung et al. (2023) mengenai efektivitas komunikasi publik 

melalui Instagram oleh pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Lembaga 

Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Medan menunjukkan bahwa 

penggunaan Instagram dapat meningkatkan antusiasme masyarakat dalam mengenal dan 

mengakses informasi dari lembaga pemerintah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pentingnya interaksi dua arah yang efektif antara pemerintah dan masyarakat. Penelitian 

lainnya oleh Cangara (2017) menekankan pentingnya strategi komunikasi dalam 

penyampaian pesan yang akurat dan efektif, yang sangat relevan dengan pengelolaan 

media sosial oleh pejabat publik. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada analisis 

strategi komunikasi publik yang diterapkan oleh Walikota Balikpapan, Rahmad Masud, 

dalam menggunakan Instagram untuk menyampaikan pesan pembangunan. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu, penelitian ini lebih fokus pada interaksi langsung melalui 

media sosial untuk menciptakan ruang dialog yang lebih konstruktif antara pemerintah 

dan masyarakat. Penelitian ini juga mengkaji efektivitas pesan pembangunan yang 

disampaikan melalui akun Instagram @rrahmadmasud serta dampaknya terhadap 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan kota Balikpapan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami strategi 

komunikasi publik yang diterapkan oleh Rahmad Masud, dengan fokus pada analisis 

metode dan pendekatan dalam interaksi dengan masyarakat serta efektivitas penyampaian 

pesan terkait pembangunan kota. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap bagaimana 

komunikasi publik yang baik dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dan 

menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang isu pembangunan. Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan strategi komunikasi di media sosial, terutama bagi pejabat publik, sehingga dapat 

memperkaya kajian akademis tentang komunikasi publik di era digital. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang lebih luas bagi masyarakat 

mengenai strategi komunikasi efektif melalui media sosial dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan kota. Bagi penulis, penelitian ini akan memperluas 

pemahaman tentang teori komunikasi dan memberikan pengalaman berharga dalam 

analisis komunikasi publik melalui platform digital, sehingga diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas 

komunikasi publik di masyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memberikan 

gambaran dan penjelasan yang tepat tentang keadaan atau gejala yang dibahas. Penelitian 

kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk meneliti 

kondisi objek yang alami, berbeda dengan eksperimen di mana peneliti berfungsi sebagai 

instrumen kunci. Data dikumpulkan secara triangulasi dan dianalisis secara induktif, 

dengan hasil yang lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif 

deskriptif menghindari angka dan mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata atau 

gambar, yang kemudian dideskripsikan agar dapat dipahami oleh orang lain. Fokus 

penelitian merupakan garis besar dari proses pencarian data yang dilakukan oleh peneliti; 

dalam penelitian ini, fokus digunakan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

akun Instagram Rahmad Masud dalam menyampaikan pesan pembangunan di Kota 

Balikpapan, menggunakan empat indikator tahapan strategi komunikasi. Pertama, 

memilih dan menetapkan komunikator yang merupakan pelaku utama dalam aktivitas 

komunikasi dan memegang peranan penting. Komunikator harus memahami penyusunan 

pesan, memilih media yang tepat, dan mendekati target sasaran dengan baik. Terdapat 

tiga syarat untuk menjadi komunikator yang efektif, yaitu kredibilitas, daya tarik, dan 

kekuatan. Kedua, menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak, di mana 

pemahaman masyarakat sebagai target sasaran sangat penting agar semua aktivitas 

komunikasi dapat diarahkan dengan tepat. Ketiga, teknik menyusun pesan harus 

direncanakan dan disampaikan dengan cara yang menarik perhatian sasaran serta 

membangkitkan kebutuhan pribadi sasaran. Keempat, memilih media dan saluran 

komunikasi yang paling efisien untuk menyampaikan pesan, dengan mempertimbangkan 

karakteristik isi dan tujuan pesan. Peneliti menggunakan beberapa sumber data 

pendukung, yang terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari informan, yang merupakan narasumber dengan 

informasi terkait fenomena yang diteliti, menggunakan metode purposive sampling untuk 

memilih informan dengan kriteria tertentu. Sumber data sekunder mencakup dokumen, 

laporan, buku, dan artikel jurnal untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan. Teknik 

pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, di mana observasi 

dilakukan untuk memahami kejadian secara langsung, wawancara untuk bertukar ide dan 

informasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan informasi tentang peristiwa yang telah 

terjadi. Setelah pengumpulan data, peneliti menganalisis informasi menggunakan model 

analisis data interaktif yang terdiri dari empat tahapan: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dapat dilakukan di berbagai 

tahap penelitian, sementara reduksi data berfokus pada pengabstrakan dan 

penyederhanaan data kasar. Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif untuk 

memudahkan penarikan kesimpulan, yang akan menghasilkan temuan baru mengenai 

objek yang diteliti. Peneliti memastikan tidak ada kesalahan dengan mengecek ulang 

interpretasi sebelum menyimpulkan temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian mengenai Strategi Komunikasi Publik Rahmad Mas’ud Melalui 

Akun Instagram @rrhmadmasud Dalam Menyampaikan Pembangunan. Data yang 

dikembangkan oleh penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh tim media dari Rahmad Mas’ud dalam mengelola akun Instagram @rrhmadmasud 
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sehingga akun Instagram tersebut aktif dalam menyampaikan informasi terkhusus pesan 

pembangunan yang ada di Kota Balikpapan.  

Pesan pembangunan yang dimaksud adalah unggahan berupa informasi terkait 

pembangunan yang di unggah di instagram @rrhmadmasud, unggahan tersebut memiliki 

perubahan sosial, di mana ide-ide baru dimasukkan ke dalam sistem sosial untuk 

meningkatkan kualitas hidup. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan melihat bahwa akun instagram Wali Kota 

Balikpapan secara rutin membagikan informasi terkait berbagai proyek pembangunan di 

kota Balikpapan. Hal ini disampaikan oleh tim media bahwa instagram @rrhmadmasud 

membagikan unggahan terkait pembangunan infastruktur jalan dan jembatan informasi 

ini memuat mengenai proyek pembangunan dan perbaikan dalan serta jembatan, 

unggahan terkait pengembangan fasilitas umum seperti taman kota, pusat olahraga, dan 

area rekreasi, unggahan proyek pengendalian banjir seperti drainase dan waduk, 

pembangunan sektor pendidikan dan kesehatan, informasi terkait pembangunan atau 

renovasi fasilitas kesehatan dan pendidikan 

”Banyak kami posting di instagram bapak terkait pembangunan, biasanya 

informasi itu dibuat dalam bentuk video reels yang isinya memuat pesan pembangunan, 

peresmian pembangunan (Wawancara Kharis, 2025)” 

 
Gambar 2. Unggahan informasi pembangunan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Unggahan di akun @rrhmadmasud mengenai pembangunan tidak hanya di 

unggah dalam bentuk video reels tetapi juga melalui Insta Story, untuk di Insta story 

informasi yang di muat berupa informasi terkait kunjungan secara langsung pak wali kota 

dalam meninjau progres pembangunan uyang masih berjalan, selain itu juga repost dari 

akun instagram OPD dan instagram Pemerintah Kota Balikpapan yang juga 

menyampaikan tentang pembangunan 

“iya buat juga di story biasa itu ngikutin bapak kalau lagi kujungan liat langsung 

proses pembangunan dan menginformasikan ada pembangunan di titik kota (Wawancara 

Alwi, 2025)” 
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Gambar 3. Unggahan informasi pembangunan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Instagram juga mempunyai fitur Highlight  tim media @rrhmadmasud 

memanfaatkan fitur tersebut sesuai arahan bapak, tujuannya agar masayarakt dapat 

melihat kembali informasi pembangunan yang sudah dilakukan oleh sehingga masyarakat 

yang ingin tahu bisa langsung mengakses highlight pembangunan  

“Sesuai arahan bapak, ya tujuannya apa saja yang udah dibangun oleh bapak dapat 

dilihat lagi dan informasi tersimpan distu sehingga masyarakat yang ingin tau dapat 

mengakses dan membuka highlight tersebut (Wawancara Kharis, 2025)” 

 
Gambar 4. Highlight terkait pembangunan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Computer Mediated 

Communication merupakan komunikasi melalui media dan melibatkan individu yang 

terjadi pada situasi tertentu sehingga dalam proses pembentukan media mencapai tujuan 

yang di harapkan.  

Temuan terkait Computer Mediated Communication akan di uraikan dengan 4 

indikator yang merupakan aspek penting Computer Mediated Communication yaitu: 

1) Yang pertama yaitu Partner komunikasi tidak harus berada di satu ruang yang sama 

untuk memulai komunikasi.  

Dalam penerapannya Rahmad Mas’ud sudah mengikuti perkembangan tekonologi 

dengan memanfaatkan media baru sebagai sarana saluran komunikasi dalam 

menyampaikan informasi kepada public yaitu Instagram. Dalam menyampaikan suatu 

informasi cukup untuk mengunggah lalu informasi akan diterima oleh public tanpa harus 

mengumpulkan audience untuk menyampaikan sebuah informasi.  

“Sekarang kan udah maju teknologi jadi tinggal gunain medsos buat sebarkan 

informasi malah jangkauannya biasa lebih luas (Wawancara Alwi, 2025)” 
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2) Yang kedua yaitu, Ketika mulai berkomunikasi tidak harus dalam dalam waktu yang 

bersamaan, Instagram merupakan salah satu platform yang sangat relevan dalam 

penerapanya.  

Penggunaan Instagram dalam penyebaran informasi sesuai dengan aspek ini 

ketika tim media mengunggah mengenai infomasi terkait Pembangunan kota melalui 

foto, video para pengikut dapat melohat dan memberikan tanggapan kapan saja, tanpa 

harus berada di waktu yang sama saat postingan di unggah. Menggunakan fitur highlight 

informasi yang penting disimpan dalam highlights sehingga pengikut bisa melihat kapan 

saja, melalui kolom komentar atau Direct Message, disini tim media dapat menampung 

keluhan dan kritik dari masyarakat dan mendiskusikannya terlebih dahulu ketika melalui 

DM biasa akan dibalas ketika ada waktu luang.  

“Kalau ada komentar berupa kritik di kolom komentar atau dm biasa kita tampung 

dulu, kalau misal dirasa tau jawabannya ya kita balas saat itu juga , tapi jika dirasa harus 

diskusi dengan bapak ya kita tampung atau bapak sendiri yang balas kalau beliau ada 

waktu luang (Wawancara Alwi, 2025)” 

3) Yang ketiga yaitu media digital sebagai perantara komunikasi. dalam hal ini 

menggunakan saluran komunikasi media baru seperti Instagramm, Facebook, 

YouTube dan TikTok.  

4) Yang keempat berkurangnya atau berubahnya isyarat nonverbal.  

Ketika komunikasi dilakukan secara tatap muka ekpresi wajah, gestur, intonasi 

suara dan kontak mata. Namun dalan penerapan di komunikasi digital bentuk ekspresi ini 

digantikan dengan penggunaan foto dan video sebagai kompensasi. Seperti informasi 

yang diunggah sering menggunakan video maka penekanan intonasi di lakukan melalui 

voice over, dan pengambilan gambar menyesuaikan dengan konten yang akan dibawakan 

untuk menggantikan ekspresi agar pesan lebih jelas.  

Penelitian ini memfokuskan kepada 4 Stragi Komunikasi yang dikembangkan 

oleh Hafied Cangara tentang perencanaan dan strategi komunikasi merumuskan langkah 

atau tahap strategi komunikasi. Dalam menyusun strategi komunikasi kembali kepada 

elemen komunikasi, yakni who says what, to whom through what channels, and what 

effects. Temuan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi publik yang dilakukann 

oleh Rahmad Mas’ud melalui akun Instagram @rrhmadmasud dalam menyampaikan 

pesan Pembangunan akan di uraikan dengan 4 indikator sebagai berikut: 

1. Memilih dan Menetapkan Komunikator  

 Komunikator memiliki peran yang sangat penting dalam proses komunikasi. 

Seorang komunikator harus memiliki keterampilan dalam menyusun pesan sehingga 

pesan dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat luas. Seperti yang dikemukakan oleh 

Hafied Cangara (2009) tiga syarat yang harus dimiliki oleh seorang komunikator yaitu 

kredibilitas, daya tarik dan kekuatan. pada aspek ini ditemukan bahwa Rahmad Mas’ud 

sebagai komunikator memilki tiga syarat sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi 

tingkah laku masyarakat dan dapat dipercaya oleh masyarakat.  

 Sebagai Walikota Balikpapan Rahmad Mas’ud sering membagikan informasi 

terkait pesan pembangunan yang di unggah pada akun pribadinya. Dalam hal ini Rahmad 

Mas’ud mempunyai kredibilitas dalam aspek ethos ucapan atau statement dapat dipercaya 

seperti yang diungkapkan oleh Anin selaku Masyarakat Balikpapan: 

 ”Aku selalu lihatin akun Instagram Pak Rahmad karena kalau yang di  unggah 

beliau pasti udah pasti kredibel dan terbukti kebenarannya (Wawancara Anin, 2024)” 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peran komunikator yaitu Rahmad 

Mas’ud yang memiliki kemampuan dalam menyampaikan pesan kepada khalayak seperti 
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pada aspek pathos yaitu kekuatan mengendalikan emosi pendengar. Ketika informasi 

yang di unggah oleh tim media masyarakat langsung ikut merespon dengan memberikan 

tanggapan komentar dan ikut membagikan informasi tersebut terkhusus tentang unggahan 

terbaru mengenai pembangunan.  

”Kalau aku biasa kan cari tu apa kabar terbaru tentang pembangunan disini nih 

nah terus kan di update progresnya di akun bapak disitu aku biasa share di akun ku dan 

ku share ke temen-temenku. Beberapa kali juga aku komen (Wawancara Anin, 2025) 

Pembangunan ini sangat banyak memberikan dampak bagi masyarakat yang 

menerima informasi tersebut, masyarakat ingin melihat apa yang sedang dikerjakan oleh 

pemerintah yaitu Rahmad Mas’ud sebagai walikota Balikpapan. Anin selalu melihat 

unggahan terbaru dari Rahmad Mas’ud salah satu nya adalah tentang informasi 

pembangunan 

”Mungkin yang sering saya ikuti tentang informasi penting kebanyakan tentang 

perbaikan jalan atau fasilitas sarana prasarana baru yang ada di kota Balikpapan sama 

biasa aku tu liat event-event yang diselenggarakan (Wawancara Anin, 2025)” 

Informasi terkait pembangunan sering di unggah oleh tim media menampilkan 

Rahmad Mas’ud sebagai komunikator karena memiliki aspek logos yaitu kekuatan 

melalui argumentasi. Rahmad Mas’ud memiliki kekuatan sebagai Walikota yang 

bertanggung jawab secara penuh mengenai perkembangan dan kemajuan Kota 

Balikpapan. Hal ini disampaikan juga oleh Anin yang sudah mengikuti akun Instagram 

Rahmad Mas’ud selama beliau mulai menjabat karena merasa Rahmad Mas’ud sekarang 

yang akan aktif dan dipercaya masyarakat dalam penyampaian informasi terbaru 

”Udah lama aku follow dari pertama kali menjabat mungkin sekitar 4 tahunan 

(Wawancara Anin, 2025)” 

Daya tarik juga ditemukan dalam hasil penelitian ini, Komunikator yaitu Rahmad 

Mas’ud memiliki daya tarik tersendiri karena selama periode menjabat sebagai Walikota 

beliau aktif membagikan informasi terkait pembangunan di akun Instagramnya hal ini 

juga di sampaikan oleh Anin sebagai masyarakat yang tertarik mengikuti akun 

@rrhmadmasud: 

”Karena saya ingin  mengetahui info-info terbaru yang di update, sekaligus 

sebagai media pemantau juga saya sebagai masyarakat akan kinerja beliau (Wawancara 

Anin,2025)” 

Daya tarik yang ditimbulkan karena visi misi Rahmad Mas’ud yaitu mengusung 

tema pembangunan maka dari itu informasi tentang pembangunan sering di bagikan oleh 

Rahmad Mas’ud di akunnya, Anin sebagai masyarakat ingin mengetahui sejauh mana 

progres yang dilakukan oleh beliau  

”Pak Rahmad Mas’ud kan dalam visi misi nya selalu membawa tema tentang 

pembangunan, aku biasa liatin tu ada progres atau ada pembangunan apa dan itu bisa aku 

lihat di Instagram Bapak (Wawancara Anin, 2025)” 

Dari hasil penilitian yang didapatkan pada indikitaor memilih dan menetapkan 

Komunikator adalah Rahmad Mas’ud sebagai Walikota Balikpapan yang mempunyai 3 

syarat sebagai komunikator yaitu kredibilitas sebagai pemimpin aspek ethos adalah 

ucapan yang dapat dipercaya seperti yang di sampaikan oleh Anin bahwa apa yang sudah 

di unggah di akun media sosial Rahmad Mas’ud sudah dapat dipastikan beritanya benar 

”Kalau Informasi Pembangunan itu aku liat akun Bapak dulu, karna sudah 

diposting progresnya (Wawancara Anin, 2025)” 

Ada aspek pathos adalah kekuatan mengendalikan emosi pendengar, dalam 

unggahan pada Instagram @rrhmadmasud sering mengunggah informasi terkait edukasi, 
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kegiatan pribadi dan informasi lainnya hal ini mempengaruhi audience utuk menanggapi 

dan memberikan komentar di akun tersebut, seperti yang dilakukan oleh Anin ketika 

mendapatkan informasi terbaru tentang pembangunan Anin akan share dan tidak jarang 

berkomentar 

Selanjutnya ada aspek logos adalah kekuatan melalui argumentasi hal yang di 

sampaikan oleh Rahmad Mas’ud diterima oleh masyarakat karena beliau adalah seorang 

pemimpin yang dipercaya oleh masyarakat ketika menyampaikan sebuah argumen 

melalui unggahan di akun instagramnya  

Syarat kedua sebagai komunikator adalah daya tarik, Rahmad Mas’ud memiliki 

daya tarik yang dapat mempengaruhi masyarakat, masyarakat mengikuti akun Instagram 

@rrhmadmasud karena informasi yang dikemas jelas dapat dipahami oleh masyarakat 

dari tim yang mengelola akun instagram Rahmad Mas’ud yaitu kharis menyampaikan: 

”Kalau untuk ciri khas yang ditampilkan di Instagram Bapak itu sederhana dan 

apa adanya, informasi yang dikemas terkesan santai dan tidak terlalu serius serta 

menggunakan bahasa sehari-hari, itu si yang jadi daya tariknya bapak (Wawancara 

Kharis, 2025)” 

Syarat terakhir yatu kekuatan, seoarang komunikator harus mempunyai kekuatan 

di tengah masyarakat agar apa yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat disini 

kekuatan dari komunikor yaitu Rahmad Mas’ud adalah Walikota Balikpapan. 

2. Menetapkan Target Sasaran dan Analisis Khalayak 

Dalam proses penyampaian informasi ini juga penting melihat siapa yang akan 

menjadi target sasaran atau komunikan yang dituju untuk mendapatkan informasi agar 

informasi menjadi tepat sasaran dan diterima dengan baik oleh komunikan. 

 Akun instagram @rhhmadmasud merupakan akun pribadi Rahmad Mas’ud yang 

saat ini mempunyai 2 tim media yang mengelolanya. Sebagai tim media yang mengelola 

akun instagram tersebut tentu harus mengetahui siapa yang menjadi target audiance atau 

komunikan yang akan menerima informasi tersebut. Tim media harus menciptakan 

strategi komunikasi agar pesan yang di sampaikan oleh Walikota mendapatkan kesan 

yang baik oleh komunikan.  

Tim media yang mengelola akun Instagram @rrhmadmasud ada Kharis dan Alwi, 

Kharis sudah 3 tahun dan Alwi 5 tahun menjadi staff tim media. Seperti yang di 

sampaikan oleh kharis bahwa ada observasi terlebih dahulu media mana yang cocok 

untuk aktif berinteraksi langsung dengan masyarakat  

”Kami dari tim media survey dulu platform media mana yang ramai ketika 

memposting informasi, ternyata didapakan ada paltform Instagram, Facebook dan 

TikTok (Wawancara Kharis, 2025)” 

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa target khusus komunikan adalah warga 

Balikpapan maupun luar warga balikpapan pengguna Instagram, tapi lebih fokus kepada 

warga balikpapan: 

”Kalau target sasaran kami si sebenernya siapa aja tapi fokus informasi kami ya 

kami tujukan kepada warga Balikpapan (Wawancara Alwi, 2025)” 

Dalam upaya mengenal karakteristik komunikan atau khalayak, tim media telah 

melakukan survei dan melihat data statistik dari insight yang disediakan di Instagram 

”Ada di Instagram biasa kita lihat statistiknya, ya dari data itu memang di 

dapatkan yang menjangkau akun instagram bapak ya warga balikpapan itu sendiri 

(Wawancara Kharis, 2025)” 

Tim media yang mengelola akun instagram dalam membagikan informasi 

memang bersifat sangat umum sehingga dapat diterima oleh semua kalangan mulai dari 
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generasi yang muda hingga tua, karena kan tim media juga melihat tren terkini jadi bisa 

menyesuaikan  

”Informasi di akun bapak ini semuanya umum dapat diterima lah sama kalangan, 

karna ya kami mengikuti perkembangan tren terbaru sehingga yang muda juga tertarik 

yang generasi boomer atau milenial juga masih masuk (Wawancara Kharis, 2025)” 

Dari hasil wawancra yang dilakukan ditemukan hasil dalam menetapkan target 

sasaran dan kebutuhan khalayak tidak ada indikator khusus mulai dari aspek demografi 

usia, jenis kelamin, pekerjaan tingkat pendapatan, agama, ideologi dan etnis semuanya 

sangat bersifat umum karna kami menyesuaikan sehingga informasi ini diterima oleh 

masyarakat karna tujuam kami hanya ingin menunjukkan tentang kegiatannnyang 

dilakukan oleh bapak serta informasi terkhusus warga balikpapan. 

”Kalau indikator tidak ada karna pesan ini bersifat umum tujuannya hanya ingin 

melihatkan ke masyarakat tentang informasi yang dilakukan oleh bapak atau kunjungan 

serta informasi yang harus diketahui oleh warga terkhusus warga Balikpapan 

(Wawancara Kharis, 2025)” 

3. Teknik Menyusun Pesan 

Pada indikator dalam menyusun pesan ada 4 tahapan. pada 4 tahapan ini 

ditemukan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam melihat komunikasi 

publik yang dilakukan Rahmad Mas’ud di Instagram dalam menyampaikan pesan 

pembangunan.  

Dalam menyampaikan informasi kepada komunikan tim media mulai pada 

tahapan yang pertama yaitu pesan harus direncanakan dan disampaikan. Proses 

perencanaan yang dilakukan oleh tim media yaitu menyusun agenda apa yang dilakukan 

oleh Rahmad Mas’ud dan memilah mana yang akan dibagikan di media sosial seperti 

yang diungkapkan oleh Alwi: 

”Kami harus rencanakan dulu melihat jadwal bapak hari ini kunjungan kemana, 

setelah mengikuti kegiatan bapak baru kita pilah informasi penting mana yang akan di 

posting (Wawancara Alwi, 2025)” 

 Perencanaan awal dilakukan oleh tim media dan koordinasi dengan Rahmad 

Mas’ud karena terbagi menjadi 2 tim sehingga harus linear dan berkesinambungan. 

Pengelolaan akun instagram @rrhmadmasud dikelola oleh 2 orang sebagai staff tim 

media dalam penyampaian pesannya dibagi menjadi 2 shift sehingga pesan tidak 

bertumpuk dan masih diterima oleh masyarakat dengan baik  

”Kalau kita shift 2 hari 2 hari untuk mengikuti kegiatan pak walikota, nanti itu 

juga yang akan memposting dan mengedit postingannya (Wawancara Kharis, 2025)” 

Sedangkan dalam teknik dalam mengolah pesan tidak ada cara khusus karena 

dalam mengolah suatu pesan yang akan di posting di instagram hanya dikemas agar 

informasi yang disampaikan lebih jelas. Hal tersebut disampaikam oleh Alwi sebagai tim 

media yang mengelola instagram @rrhmadmasud  

”Tidak ada yang khusus kalau mengolah pesan, biasa kita ikuti kegiatan bapak 

terus kami kemas dalam bentuk video pendek atau infografis yang narasinya simple tapi 

informasi tetep jelas... kalau lagi visit tentang pembangunan nah itu juga kalau live report 

langsung aja di instastory (Wawancara Alwi, 2025)” 

Perencanaan terkait postingan yang akan dibagikan juga dilakukan ketika ingin 

mengunggah hal pribadi, karena @rrhmadmasud adalah instagram pribadi milik Walikota 

Balikpapan Rahmad Masud tentu tidak hanya informasi terkait pemerintahan maupun 

komunikasi pembangunan ada unggahan yang berupa kegiatan pribadi belua seperti 

kegiatan keluarga, kunjungan yang bersifat pribadi yang juga di unggah di akun tersebut. 
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ketika hal pribadi yang diunggah biasa itu dilakukan sendiri oleh Bapak Rahmad Mas’ud 

tanpa banuan dari tim media 

” Kalau posting hal pribadi itu terserah bapak aja untuk posting, kecuali hal 

pemerintahan baru didiskusikan dan kita Kelola (Wawancara Kharis, 2025)” 

Secara umum komunikasi publik mengenai pesan pembangunan di instgaram 

@rrhmadmasud sesuai dengan indikator strategi komunikasi pada teknik menyusun 

pesan pada tahapan yang pertama yaitu pesan direncanakan dan disampaikan. Pesan di 

rencanakan melalui tahap koordinasi dan riset terkait hal apa yang akan di unggah, seperti 

tim media yang melakukan observasi dan riset lalu survei ke lapangan jika itu terkait 

pembangunan lalu koordinasi dengan Rahmad Mas’ud dan tahapan terkahir di sampaikan 

dan dikemas dalam bentuk video, infografis maupun instastory menggunakan media 

sosial Instagram  

”Yang pertama kita riset dulu, kita observasi apa yang harus dikerjakan biar kita 

juga akurat menginformasikan kondisi sekarang di media sosial. Selanjutnya kita pasti 

koordinasikan dengan bapak (Wawancara Kharis. 2025)” 

Tahapan dalam menyusun pesan yang kedua adalah pesan menggunakan tanda, 

dalam proses penyusunanan pesan yang dikelola oleh tim media tanda khsusus tidak ada. 

Informasi yang disampaikan semua bersifat natural dan apa adanya seperti yang 

diungkapkan oleh Alwi  

”Penyajian kita lebih santai, humoris yang lebih diterima oleh masyarakat tidak 

terlalu formal, tegang agar masyarakat juga menyikapi tidak takut (Wawancara Alwi, 

2025)” 

Ciri khas yang ingin ditampilkan Rahmad Mas’ud hanya ingin terlihat santai dan 

tidak terlalu resmi karena ini merupakan Instagram pribadi. Untuk informsi yang akan 

dibagikan secara rinci dan jelas itu ada pada akun OPD terkait. Sesuai dengan arahan dan 

koordinasi dari Rahmad Mas’ud bahwa di akun instagram ini kita hanya menyampaikan 

apa yang harus di sampaikan maka dari itu tidak ada tanda khusus  

”Kalau kita strateginya menyampaikan apa yang pemerintah ingin sampaikan aja, 

sesuai dengan keahlian kita sebagai tim media kan ga sama tu kita dengan dinas PUPR 

dari pembangunannya sendiri dari prosesnya. Kita mengikuti apa yang ingin masyarakat 

tau yaitu yang kita sampaikan, jadi kita selalu tranparansi. Dan sebqgai media walikota 

juga menggerakan dinas-dinas lain untuk aktif di medsos. Kita juga ada buat grup OPD 

untuk saya koordinir masalah PDAM seperti dishub (Wawancara Kharis, 2025)” 

Tahapan yang ketiga yaitu pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi, 

pembuatan pesan pada akun instagram @rrhmadmasud  berdasarkan pada tema dan 

informatif serta menarik audiance sesuai dengan kebutuhan audiance yang dimana disini 

yang menjadi auidiance adalah warga balikpapan. Pesan harus membangkitkan 

kebutuhan pribadi adalah pesan yang disampaikan dapat membuat penerima pesan 

membutuhkan informasi yang disampaikan.  

Di akun isntagram @rrhmadmasud sering terjadinya interaksi dari masyarakat 

baik itu berupa saran dan rasa keingintahuan terkait program yang sedang dijalankan 

terkhusus pada progres pembangunan. Seperti yang di ungkapkan alwi bahwa masyarakat 

ada yang langsung Direct Massage menanyakan update terkini tentang pembangunan  

”Biasa kan kita posting tidak hanya informasi pembangunan, tapi ada juga 

masyarakat yang DM langsung menanyakan gimana progresnya, sudah sampai mana 

hasilnya mereka antusias menunggu update terbaru dari akun instagram bapak 

(Wawancara Alwi, 2025)” 
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Tahapan yang keempat pada indikator teknik menyusun pesan adalah pesan harus 

mempunyai tujuan. Ada tiga hal pokok yang berkaitan dengan isi pesan yaitu organisasi 

pesan, struktur pesan dan imbauan pesan.  

Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa Rahmad 

Mas’ud mempunyai tujuan yang jelas ketika mengunggah informasi di publik, Rahmad 

Mas’ud mengungkapkan bahwa seabagai figur yang bertanggung jawab dalam meminpin 

kota Balikpapan harus memberikan edukasi dan contoh serta informatif yang harus 

diterima oleh masyarakat  

”Sebagai perwakilan yang memimpin kota Balikpapan, tentu saja saya perlu 

memberikan contoh dan hal-hal informatif yang diperlukan oleh masyarakat (Wawancara 

Rahmad Mas’ud, 2025)” 

Tujuan dari dibuatnya akun instagram yang memuat tentang informasi-informasi 

penting ini dijawab oleh tim media bahwa selain untuk menjaga citra bapak Rahmad 

Mas’ud sebagai pejabat kita juga  harus menetapkan tujuan agar informasi ini khususnya 

warga balikpapan dapat menerima, serta informasi yang kita berikan mendapat feedback 

sehingga terdapat komunikasi dua arah anatara bapak dengan masyarakat yang terjadi 

melalui akun instagram.  

Tim media terbentuk karena bapak ingin pesan yang disampaikan di olah dengan 

baik maka sangat dibutuhkan untuk membantu bapak dalam mengolah pesan yang baik 

agar masyarakat menjadi tau informasi ataukegiatan yang sedang dilakukan oleh 

pemerintah, Kharis mengungkapkan tujuan terbentuknya tim media yang khusus 

mengelola akun instagram: 

”Alasan utamanya karena kami dibutuhkan untuk menjaga citra bapak, apalagi 

sebagai pejabat harus menjaga informasi dan memilih mana yang harus disampaikan dan 

tidak ya ini sekarang yang menjadi tugas kami. Pasti masyarakat banyak juga yang 

penasaran dengan apa yang dilakukan oleh pak walikota disini tim media yang membantu 

mereport kerjaan bapak sehingga masyarakat menjadi tau kerjaan beliau (Wawancara 

Kharis, 2025)” 

Untuk  memudahkan proses koordinasi yang dilakukan maka Rahmad Mas’ud 

sebagai komunikator langsung menugaskan tim media untuk mengikuti rangkaian 

kegiatan yang dilakukan dan meninjua kembali informasi penting ini bisa sampai di 

masyarakat terkhusus kepada warga balikpapan. Rahmad Mas’ud mengungkapkan proses 

koordinasi dengan tim media agar alur publikasi berjalann dengan baik 

”Kalau saya biasa langsung koordinasikan kepada tim media saya langsung biasa 

ke kharis atau alwi. Kita ada rapat dan juga kalau tidak ketemu langsung saya melalui 

media telepon. Koordinasi sering dilakukan ketika sudah di tempat acara karena tim 

media akan selalu ikut saya dalam setiap kegiatan yang saya hadiri (Wawancara Rahmad 

Mas’ud, 2025)” 

 Pembuatan pesan berdasarkan pada tema dan harus informatif, tujuannya agar 

menarik perhatian warga balikpapam sesuai dengan kebutuhan dan berisfat persuasif. 

Tugas dari tim media yang mengelola akun @rrhmadmasud yaitu menyampaikan kepada 

warga balikpapam dalam bentuk ajakan, himbauan, dan pesan informatif. Model 

komunikasi publik sangat dibutuhkan mengingat kebutuhan warga balikpapan akan 

informasi-informasi terbaru 

4. Memilih Media dan Saluran Komunikasi  

Media komunikasi adalah sarana yang sangat penting untuk menyampaikan pesan 

dari komunikator kepada komunikan, dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa 

Rahmad Mas’ud mempunyai beberasa sarana media komunikasi yang digunakan dalam 
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mengunggah kegiatan dan menyampaikan pesan informatif. Media komunikasi yang 

dikelola oleh tim media yaitu Instagram, Facebook, TikTok untuk media komunikasi 

YouTube kurang aktif  

”Kalau saya pribadi sering menggunakan Instagram tapi ada media sosial lain lain 

seperti Facebook, Tik Tok dan YouTube itu dikelola sama Tim media (Wawancara 

Rahmad Mas’ud, 2025)” 

Dalam memilih saluran media juga di pertimbangkan oleh Rahmad Mas’ud dan 

tim agar pesan yan gdisampaikan mendapat jangkauan komunikan yang lebih luas dan 

pesan yang diampaikan juga merata dapat diakses oleh semua kalangan. Tim media 

sepakat bahwa dari banyaknya media yang di punya oleh Rahmad Mas’ud informasi akan 

lebih aktif dibagikan di Instagram dan TikTok. 

”Sebenernya semua media sosial si, ada facebook, Instagram, tiktok kalau ada 

kmrinn sempat ada youtube si tapi gak aktif, sekarang aktif di Instagram  aja sama TikTok 

(Wawancara Kharis, 2025)” 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada tim media dan Rahmad Mas’ud 

didapatkan bahwa Instagram merupakan media yang dapat digunakan oleh banyak 

kalangan dan kemudahan dalam mengakses, Kharis sebagai tim media memilih instagram 

untuk membranding Rahmad Mas’ud serta menyampaikan program yang sedang berjalan  

”Karena dalam jumlah followers dan kita lihat instgaram ini digunakan oleh 

banyak kalangan dan mudah diakses, orang kalau missal penasaran sama Bapak pasti 

lihatnya dari instagramnya makanya kami tim media branding Instagram bapak untuk 

menyampaikan program yang sedang berjalan (Wawancara Kharis, 2025)” 

Menurut alwi selalu tim media menganggap bahwa Instagram dianggap menjadi 

media komunikasi yang efisien, setelah melalui tahapan riset menggunakan sarana media 

komunikasi yang lain seperti Facebook, YouTube dan TikTok. Riset yang kami lakukan 

mendapatkan hasil bahwa Facebook pernak naik karena perkembangan zaman dan 

sekarang anak muda juga banyaka menggunakan  Instagram dan sekarang Instagram lebih 

unggul. Untuk postingan di facebook sendiri biasanya menyesuaikan postingan di 

Instagram aja 

”Karena sejauh ini Instagram masih efisien, sebelumnya kami sudah pernah riset 

facebook, youtube, tiktok. Dulu itu facebook sempak naik tapi setelah riset lagi ternyata 

Instagram lebih unggul tetap kita post di facebook biasa kalau facebook itu untuk orang 

tua kalau Instagram semua kalangan bisa mengakses (Wawancara Alwi, 2025)” 

 Rahmad Mas’ud juga mengungkapkan peran Instagram sangat penting, apalagi di 

etra digitaliasi pemerintahan hasru melek sama teknologi serta wajib mengikuti 

perkembangan jaman, melihat mana yang digemari oleh masyarakat. Rahmad Mas’ud 

menggunakan instagram untuk menyampaikan informasi bukan hanhya tentan 

gpembangunan yang masih berjalan tapi juga kegiatan yang pemerintah lakukan sehingga 

masyarakat menjadi tahu dan bisa menilai kinerja serta bebas memberikan kritik dan 

saran di media instagram yang terbuka dapat diakses oleh semua kalangan 

”Perannya sangat penting mengingat kita di era digitalisasi dan pemerintahan 

terkhususnya harus melek terhadap teknologi atau new media ini. kalau di Instagram 

sendiri saya dan tim memanfaatkan untuk menyampaikan informasi bukan hanya 

informasi tentang Pembangunan tapi apapun kegiatan saya biasa terupadate ke media ya 

tujuannya agar masyarakat mendapatkan informasi serta membuka jalan kepada 

masyarakat memberikan saran dan kritik (Wawancara Rahmad Mas’ud, 2025)” 

Instagram selain dianggap mempunyai peranan penting, Rahmad Mas’ud juga 

mengungkapkan bahwa Instagram sudah sangat efektif untuk digunakan sebagai saluran 
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media komunikasi. Rahmad Mas’ud menyebutkan poin-poin seberapa efektif instagram 

yang diungkapkan dalam wawancara berikut: 

”Menurut saya Instagram ini sudah sangat efektif untuk digunakan sebagai saluran 

media komunikasi. Yang pertama karna dapat diakses oleh setiap kalangan, kedua 

Instagram sangat terbuka dan masyarakat dapat memberikan saran dan masukan sehingga 

kita tau apa yang sednag dirasakann oleh masyarakat, ketiga Instagram mampu 

membranding diri, saya sebagai pejabat sangat terbantu dengan adanya media sosial ini 

yang saya gunakakan untuk lebih dekat dengan masyarakat terkhusus warga Balikpapan 

untuk mengenal pribadi saya yang ditampilkan di Instagram (Wawancara Rahmad 

Mas’ud. 2025)” 

Selain kemudahan yang ditemukan Instagram yang dipilih sebagai saluran media 

komunikasi pasti ada tantangan yang ditemukan, seperti yang diungkapkan oleh Rahmad 

Mas’ud  bahwa media instgaram ini sangat terbuka dan dari pihak pemerintah tidak 

pernah membatasi proses komunikasi yang terjadi selalu membuka komentar yang bisa 

ditulis oleh siapa saja. Dalam hal ini, tantangannya banyak kritik yang diberikan oleh 

masyarakat yang mengeluhkan terkait peembangunan dari keluhan yang terjadi biasanya 

di tampung untuk di koordinasikan dengan OPD atau dinas terkait untuk menemukan 

solusinya. Tantangannya adalah tidak bisa sembarangan dalam menyampaikan 

informsasi agar tidak terjadi miscomuniaction 

”Kritik yang diberikan oleh masyarakat, biasanya ada keluhan banjir atau macet 

nah untuk ini biasa kita diem dulu dan mencari informasi, riset dulu apa akar masalahnya 

dan melakukan koordinasi dengan dinas terkait terkait keluhan sehingga menemukan 

solusinya. Kami upayakan dan tampung keluhan masyarakat dan mencoba memperbaiki 

nanti kalau udah dapat Solusi kita biasa siarkan melalui press conference atau media 

komunikasi terkhususnya melalui instagram (Wawancara Rahmad Mas’ud, 2025)” 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada masyarakat bahwa media instagram 

adalah media komunikasi yang banyak di cari untuk mengetahui informasi terkini, Anin 

mengungkapkan tentang tanggapannya mengenai postingan yang ada di Instagram 

@rrhmadmasud sudah jelas dan ter update dari segi tampilan juga sudah menarik 

mengikuti perkembangan jaman, informasi yang dibutuhkan masyarakat mudah dipahami 

oleh semua kalangan 

 ”Postingan di akun tersebut sudah sangat lengkap dan ter update tampilan 

kontennya juga dibuat semenarik mungkin mengikuti perkembangan jaman sekarang. 

Informasinya juga selalu dibutuhkan oleh masyarakat dan mudah dipahami sama semua 

kalangan (Wawancara Anin, 2025)” 

 Instagram digunakan sebagai media atau saluran komunikasi karna fitur-fitur 

yang disediakan sangat lengkap, tim media yang mengelola Instagram @rrhmadmasud 

adalah Feed Post, yaitu unggahan-unggahan konten dalam bentk foto atau image yang 

menginformasikan tentang kegiatan atau informasi penting. Insta Story, berisi hal-hal 

penting atau daily live report kegiatan yang sedang dilakukan oleh Rahmad Mas’ud, Story 

Highlight membuat highlight tersendiri berupa kumpulan informasi pentimg. Reels fitur 

ini dugunakan oleh tim media untuk menyangkan video dokumentasi Rahmad Mas’ud 

dalam menjalankan programnya yang meiliki durasi 60 detik atau satu menit  

 

Setelah didapatkan data primer dari hasil wawancara dari para informan yang 

merupakan tim media yang mengelola akun Instagram @rrhmadmasud, Rahmad Mas’ud 

sebagai Walikota Balikpapan dan Warga Balikpapan yang mengikuti akun Instagram 
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@rrhmadmasud. Penelitian ini membahas mengenai strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh Rahmad Mas’ud dalam menyampaikan pesan pembangunan.  

Pesan pembangunan merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi mengenai kebijakan atau program pembangunan sesuai visi 

misi kepada masyarakat. Menurut (A. Ibrahim dkk., 2019) Segala sesuatu yang 

dikomunikasikan memiliki makna pembangunan, yang berarti perubahan sosial, di mana 

ide-ide baru dimasukkan ke dalam sistem sosial untuk meningkatkan kualitas hidup. 

 Pesan pembangunan mencakup beberapa aspek seperti pembangunan 

infrastruktur, peningkatan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Dalam penyampaian pesan 

pembangunan Rahmad Mas’ud disampaikan melalui media sosial Instagram 

@rrhmadmasud. Hasil analisis menunjukan bahwa pesan pembangunan mencakup 

beberapa tema utama seperti pembangunan jalan dan fasilitas umum, peningkatan 

layanan kesehatan, program pendidikan serta revitaliasi ruang terbuka hijau.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori CMC dan teori strategi 

komunikasi Hafied Cangara. Teori CMC menjelaskan bahwa bagaimana perilaku 

manusia diperlihara dan diubah dengan bertukar informasi melalui mesin. CMC 

merupakan konsep dalam studi komunikasi yang membahas bagaimana teknologi 

mempengaruhi cara manusia berinteraksi. CMC mempunyai berbagai bentuk komunikasi 

digital seperti media sosial, email, forum online hingga aplikasi pesan instan. Dalam 

konteks penelitian ini CMC digunakan untuk menganalisis bagaimana media sosial, 

khususnya instagram menjadi alat komunikasi dalam menyampaikan informasi 

pembanguna  kepada masyarakat. 

CMC memiliki beberapa aspek penting, beberapa aspek utama yang ditemuka 

dalam penelitian ini meliputi: 

1) Partner Komunikasi tidak harus berada di satu ruang yang sama, informasi 

pembangunan dapat diakses oleh masyarakat yang menggunakan instagram tanpa 

harus menghadiri pertemuan fisik  

2) Komunikasi tidak harus berlangsung dalam waktu yang bersamaan, masyarakat dapat 

membaca dan merespons kapan saja sesuai waktu mereka tanpa harus terlibat dalam 

komunikasi real-time  

3) Media digital sebagai perantara komunikasi, instagram sebagai paltfoem digital yang 

digunakan oleh Rahmad Mas’ud dalam menyampaiakan pesan pembangunan, 

menggantikan interaksi langsung dengan teks, gambar dan video  

4) Berkurangnya atau berubahnya isyarat nonverbal, karena komunikasi dilakukan 

melalui teks, visual, ekpresi wajah dan intonasi suara digantikan dengan video, teks 

dan gambar 

Dalam penerapan teori CMC, strategi komunikasi digital menjadi faktor penting 

dalam memastikan pesan tersampaikan dengan efektif. Hasil penelitian terdapat beberapa 

strategi yang digunakan dalam komunikasi pembangunan melalui media sosial meliputi, 

penggunaan visual dan multimedia, pemanfaatan fitur interaktif, konsistensi dan 

kredibilitas pesan.  

Selanjutnya peneliti membahasnya sesuai fokus penlitian yaitu 4 Strategi 

Komunikasi yang dilakukan oleh Tim media Rahmad Mas’ud dalam menyampaikan 

pesan pembangunan di Instagram yaitu memilih dan menetapkan komunikator, 

menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak, teknik menyusun pesan, 

memilih media dan saluran komunikasi 

1. Memilih dan Menetapkan Komunikator 
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 Tahapan yang dijalankan dalam strategi komunikasi (Cangara,2014) yaitu 

memilih dsn menetapkan komunikator, komunikator merupakan pelaku utama dalam 

aktivitas komunikasi dan memegang peranan penting. Maka dalam suatu lingkup harus 

memiliki komunikator yang bisa memhami informasi dan dapat dipercaya oleh 

masyarakat.  

Komunikator harus memahami penyusunan pesan, pemilihan media yang tepat, 

dan pendekatan yang efektif terhadap target sasaran. Dalam konteks ini, Rahmad Mas’ud 

sebagai Walikota Balikpapan berfungsi sebagai komunikator utama dalam 

menyampaikan informasi publik mengenai pembangunan melalui akun Instagram 

@rrhmadmasud. Menurut Hafied Cangara, terdapat tiga syarat penting bagi seorang 

komunikator: kredibilitas, daya tarik, dan kekuatan. Kredibilitas diperoleh ketika pesan 

yang disampaikan dapat dipercaya, dan dalam penelitian ini, informasi yang dikelola oleh 

tim media telah terbukti kredibel, membangun kepercayaan publik terhadap progres 

pembangunan yang diinformasikan oleh Rahmad Mas’ud. Daya tarik, atau pathos, juga 

penting dalam mengendalikan emosi pendengar; Rahmad Mas’ud menunjukkan 

pemahaman terhadap kritik masyarakat dan menggunakan kata-kata yang kuat untuk 

membangun keterhubungan. Selain itu, penggunaan logos, atau logika, dalam 

penyampaian informasi yang berbasis bukti juga penting untuk meningkatkan kredibilitas 

pesan. Rahmad Mas’ud melakukan riset dan observasi sebelum menyampaikan 

informasi, menjadikan akun Instagramnya sebagai saluran untuk live report mengenai 

pembangunan. Daya tarik komunikator terletak pada gaya komunikasi dan cara 

penyampaian pesan yang efektif, dengan konten yang relevan dan mengikuti tren saat ini. 

Kekuatan komunikasi Rahmad Mas’ud sebagai pemimpin memudahkan dalam 

membangun kepercayaan publik, menyampaikan visi, dan memotivasi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan kota. 

2. Menetapkan Target Sasaran dan Analisis Kebutuhan Khalayak  

 Menatapkan target sasaran merupakan hal yang penting, karena semua informasi 

akan disampaikan dan diterima oleh target sarasan komunikasi. Dalam proses 

penyampaian informasi ini juga penting melihat siapa yang akan menjadi target sasaran 

atau komunikan yang dituju untuk mendapatkan informasi agar informasi menjadi tepat 

sasaran dan diterima dengan baik oleh komunikan. 

Dalam peniltian ini target yang di tetapkan adalah warga balikpapan, pemilihan 

target ini didasari karena Rahmad Mas’ud merupakan Walikota Balikpapan maka dari itu 

informasi harus diterima dan dipahami oleh masyarakat Balikpapan. Untuk memetakan 

karakteristik masyarakat tidak ada yang khusus karena informasi yang diberikan dapat 

diterima oleh semua kalangan, baik dari segi usia, tingkat pendidikan, maupun latar 

belakang sosial.  

Pemetaan dan indikator dalam pemilihan targer sasaran tidak ditentukan. Hal ini 

dikarenakan akun isntagram Wali Kota Balikpapan bersifat terbuka untuk umum., 

sehingga informasi yang disampaikan dapat diakses oleh siapa saja. Intagram wali kota 

berfungsi sebagai media informasi yang inklusif, memungkinkan seluruh masyrakat dapat 

akes yang sama 

Menurut Hafied Cangara (Cangara, 2014) dalam komunikasi massa, pesan yang 

disampaikan melalui media sosial harus bersifat inklusif, artinya dapat dipahami oleh 

berbagai kalangan. Sesuai dengan teori Hafied Cangara mesikpun tidak ada sgmentasi 

spesifik, komunikasi publik melalui instagram tetap dapat menjangakau masyarakat luas 

dengan efektivitas yang ditentukan oleh cara penyampaian pesan dan keterlibatan auidens  

3. Teknik Menyusun Pesan  
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Menurut Hafied Cangara, teknik menyusun pesan dalam komunikasi publik harus 

mempertimbangkan struktur isi dan cara penyampaian agar pesan dapat diterima dengan 

baik oleh audiens. Dalam konteks penyusunan pesan melalui instagram wali kota 

balikpapan dilakukan dengan jelas, informatif dan menarik sehingga dapat menjangkau 

seluruh lapisan msyarakat 

Wilbur Schramm mengajukan syarat-syarat untuk berhasilnya sebuah pesan 

dalam komunikasi, di mana pesan harus direncanakan dan disampaikan dengan baik agar 

dapat mencapai target audiens. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa proses pembuatan 

informasi melalui tahapan perancangan yang dilakukan oleh tim media dan Rahmad 

Mas’ud menghasilkan konten yang memiliki tujuan jelas, seperti mengedukasi, 

memberikan informasi tentang pembangunan, atau mengajak partisipasi warga, yang 

terlihat dalam unggahan di akun Instagram @rrhmadmasud. Konten disusun dengan 

kalimat singkat dan mudah dipahami, mengingat audiens berasal dari berbagai kalangan 

di Balikpapan, dan mereka cenderung menyukai informasi yang ringkas. Pesan yang 

efektif juga harus menggunakan tanda atau simbol yang dipahami audiens; meskipun 

tidak ada tanda khusus seperti infografis, tim media menggunakan bahasa sehari-hari 

yang familiar. Selain itu, pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi, sehingga 

penerima merasa membutuhkan informasi yang disampaikan. Di akun Instagram 

@rrhmadmasud, ketika mengunggah informasi tentang pembangunan, dijelaskan progres 

dan tahapan program yang akan dilakukan, membuat masyarakat ingin terus 

mendapatkan informasi terkait. Terakhir, setiap pesan harus memiliki tujuan yang 

spesifik, seperti meningkatkan kesadaran, mempersuasi masyarakat, dan memberikan 

informasi yang jelas. 

4. Memilih Media dan Saluran Komunikasi  

Komunikator perlu memilih media atau saluran komunikasi yang paling efisien 

untuk menyampaikan pesan. Pemilihan ini harus mempertimbangkan karakteristik isi dan 

tujuan isi pesan yang ingin disampaikan serta jenis media yang dimiliki oleh khalayak. 

Isi pesan adalah kemasan pesan yang ditujukan.  

Instagram sebagai media dan saluran komunikasi memilki sejumlah keuntungan 

untuk menjangkau audiens yang luas dan beragam. Menurut wibur scharmm penggunaan 

Instagram sebagai saluran komunikais dapat dimaksimalkan dengan mempertimbangkan 

faktor yaitu sesuai dengan karakteristik audiens. Yaitu sesuai dengan karakteristik 

audiens 

Rahmad Mas’ud memilih Instagram sebagai platform media komunikasi utama 

dibandingkan Facebook, TikTok, dan YouTube karena kesesuaiannya dengan 

karakteristik audiens. Instagram memiliki jumlah pengguna yang sangat besar, dengan 

100K followers, jauh lebih banyak dibandingkan dengan Facebook yang hanya 17K. 

Pilihan ini memungkinkan penyampaian pesan kepada berbagai lapisan masyarakat, 

mulai dari masyarakat umum hingga pemangku kepentingan. Keterlibatan aktif pengguna 

Instagram juga lebih tinggi, terutama terhadap konten visual seperti foto dan video, yang 

dapat meningkatkan interaksi dengan pesan yang disampaikan. Pengguna dapat 

memberikan feedback berupa kritik dan saran, yang menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kinerja wali kota. Instagram mengutamakan visual, sehingga tim media 

dapat menyampaikan pesan dengan cara yang lebih menarik, yang lebih mudah 

menangkap perhatian audiens. Salah satu fitur unggulan Instagram adalah kemampuan 

untuk melakukan interaksi langsung dengan masyarakat melalui komentar, di mana 

warga dapat memberikan tanggapan terhadap kebijakan dan informasi yang dibagikan. 

Keluhan masyarakat dapat ditampung di kolom komentar atau melalui direct message, 
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yang kemudian dikoordinasikan dengan Rahmad Mas’ud melalui rapat internal. 

Efektivitas penyampaian pesan juga dapat diukur dan dipantau melalui fitur analitik 

Instagram, yang memungkinkan tim media untuk melihat jangkauan dan respon terhadap 

pesan yang disampaikan, sehingga dapat mengevaluasi mana yang lebih diterima dan 

menarik perhatian masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pesan pembangunan, teori 

Computer Mediated Communication (CMC), dan strategi komunikasi memiliki peran 

penting dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. Pesan pembangunan 

menyampaikan informasi tentang kebijakan dan program pembangunan, mencakup 

infrastruktur, layanan publik, dan kesejahteraan sosial, yang disampaikan melalui media 

sosial @rrhmadmasud. Teori CMC menjelaskan interaksi tanpa batasan ruang dan waktu, 

memungkinkan penyebaran informasi secara luas dan fleksibel. Terdapat empat aspek 

utama dalam teori CMC: komunikasi yang tidak harus berada di satu ruang, tidak harus 

simultan, media digital sebagai perantara, dan pengurangan isyarat nonverbal. Strategi 

komunikasi berfungsi untuk menentukan jalur komunikasi yang efektif, melibatkan 

perencanaan yang jelas. Fokus penelitian ini adalah empat tahapan yang dilakukan oleh 

Rahmad Mas’ud melalui Instagram: memilih komunikator yang kredibel, menetapkan 

target sasaran, menyusun pesan yang informatif, dan memilih media komunikasi yang 

efektif. Instagram dipilih karena kemampuannya dalam visualisasi pesan dan 

interaktivitas, sehingga memudahkan pemahaman dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat. 
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